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Sebelum suatu proyek infrastruktur publik baik yang berasal dari Pemerintah APBN APBD maupun dari
inisiatif pihak swasta, diputuskan untuk dilakukan dengan skema KPBU, pada dasarnya terlebih dahulu
perlu dilakukan sebuah evaluasi, yaitu Vaue for Money VM analysis. VM didefinisikan oleh Moralos dan
Amekudzi 2008 sebagai kombinasi optimum dari seluruh biaya pada siklus hidup dan kualitas bertujuan
untuk pemenuhan permintaan pengguna. Menurut Pangeran 2010 , pada sedikit kasus dimana VM telah
diperhitungkan menggunakan metode konvensional yaitu belum memperhitungkan risiko proyek, dan hanya
memperhatikan dari sisi finansial sgja.

Pengujian dengan metode konvensional tersebut, dapat berdampak tidak optimalnya manfaat dari pengadaan
proyek publik. Mengacu pada kasus pemilihan skema modalitas terhadap proyek infrastruktur di Indonesia,
skema modalitas proyek jalan tol Trans Sumatera telah diputuskan oleh Pemerintah melalui Perpres 100
tahun 2014 untuk dilaksanakan oleh suatu BUMN. Dari uji VM untuk Jalan Tol Palembang Indralaya
menunjukkan modalitas yang menghasilkan value for money yang optimal adalah dengan penunjukan suatu
BUMN vyaitu sebesar 46 . Sehingga, keputusan Pemerintah dinilai sudah tepat menunjuk suatu BUMN untuk
mel aksanakan pembangunan jalan tol trans sumatera ruas Palembang indralaya.

Prior to a process of public infrastructure from both the Government and the private sector, it was decided to
be carried out under a PPP scheme, at atime when an evaluation of Value for Money VM was required.
VM by Moralos and Amekudzi 2008 as the optimum combination of all lifetime cost and quality coststo
meet user demand. According to Pangeran 2010, in afew circumstances where VM has been calcul ated
using conventional methods rather than projects, only financially.

By using this method, it can not benefit optimally from. Referring to the case of the election of modalitiesto
infrastructure projectsin Indonesia, the modalities of the Trans Sumateratoll road project have been decided
by the Government to be implemented by a SOE. From the VM test for Palembang Indralaya Toll Road
shows the modalities that produce the optimal value for money is the appointment of aBUMN that is equal
to 46 . Thus, the Government 39;s decision is considered to appropriately appoint aBUMN to carry out the
construction of the Palembang-indralaya trans-Sumatratoll road.
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